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ABSTRAK

Memori atau kenangan yang melekat dalam ingatan setiap orang, momen-momen masa
kecil setiap orang tentunya berbeda-beda. Tidak selamanya menceritakan momen bahagia,
menyenangkan dan indah. Beberapa orang memiliki memori masa kecil yang menyedihkan,
membuat trauma dan sulit untuk dilupakan. Pengalaman semasa kecil dapat diolah menjadi
sebuah energi yang baik atau positif dengan cara mengambil hikmah dari setiap perjalanan
hidup sebagai sebuah proses pendewasaan diri. Setiap peristiwa dimasa kecil memiliki cerita
yang unik dan berbeda-beda. Memori masa kecil sebagai sumber ide penciptaan karya seni
lukis. Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini, yaitu: Seperti apakah memori masa
kecil dalam ide penciptaan seni lukis menurut penulis?, Bagaimanakah memvisualkan memori
masa kecil dalam bentuk dekoratif?. Tujuan tugas akhir ini adalah Memahami tentang memori
masa kecil, Penciptaan lukisan bertema memori masa kecil dengan gaya dekoratif. Dalam
implementasinya, memori masa kecil diolah dengan gaya dekoratif, merepresentasikan
transformasi memori masa kecil yang memiliki bentuk figuratif dan mengacu pada fantasi,
imajinasi dan pengalaman personal. Proses visualisasi meliputi pembuatan sketsa di kertas dan
kanvas, pewarnaan dengan cat akrilik dengan teknik sapuan kuas, dan penambahan detail.
Keseluruhan karya yang dibuat berjumlah 20 karya seni lukis dengan ukuran kanvas 60 x 80
cm dan 80cm x 100cm.

Kata kunci : Masa kecil, Memori, Kenangan.
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ABSTRACT

Memories or memories that are inherent in everyone's memory, everyone's childhood moments
are certainly different. It doesn't always tell happy, fun and beautiful moments. Some people
have childhood memories that are sad, traumatizing and hard to forget. Childhood experiences
can be processed into good or positive energy by taking lessons from every journey of life as a
process of self-maturation. Every event in childhood has a unique and different story.
Childhood memory as a source of ideas for the creation of paintings. The problems discussed
in this final project are: What is childhood memory like in the idea of creating painting
according to the author?, How to visualize childhood memory in a decorative form? The
purpose of this final project is to understand about childhood memories, to create paintings
with the theme of childhood memories in a decorative style. In its implementation, childhood
memories are processed in a decorative style, representing the transformation of childhood
memories that have figurative forms and refer to fantasy, imagination and personal
experiences. The visualization process includes making sketches on paper and canvas, coloring
with acrylic paints with brush stroke techniques, and adding details. The total number of works

made consisted of 20 paintings with canvas sizes of 60 x 80 cm and 80 cm x 100 cm.

Keywords: Childhood,Memory,Memorie
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ide merupakan faktor yang mendorong terbentuknya suatu karya. Terjadinya suatu ide
terikat erat dengan diri seniman, lingkungan tempat tinggal, lingkungan di luar, kegiatan-
kegiatan yang membentuk pola pikir, pengalaman estetis, dan lain-lain. Setiap manusia
memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyampaikan suatu gagasan, yaitu dengan
menyuarakan pendapat secara lisan, verbal, dan bentuk karya-karya seni. Pada dasarnya seni
adalah suatu ungkapan pengalaman estetis seseorang seniman yang diolah menjadi sebuah
karya seni. Pengalaman estetis adalah pengalaman yang mampu membangkitkan perasaan dan
merangsang fantasi dan imajinasi seorang seniman untuk menciptakan sebuah karya seni.
Setiap manusia diberikan kemampuan atau daya ingatan untuk mengingat hal-hal, peristiwa

yang terjadi dalam kehidupannya.

Penulis memilih masa kecil sebagai ide penciptaan seni lukis. Menurut penulis masa kecil
dinilai sebagai masa-masa yang paling indah bagi banyak orang, meskipun tidak semua
merasakan keindahannya. Masa ini identik dengan kegembiraan anak-anak yang masih
bermain, tertawa, dan mengeluarkan berbagai imajinasi yang tak terbatas. Namun tidak semua
orang memiliki masa-masa kecil yang indah, beberapa anak justru mengalami hal sebaliknya.
Kebahagiaan atau kesedihan di masa kecil akan mudah diingat sampai tua nanti. Daya ingat
seseorang pada rentang usia anak-anak dinilai maksimal dalam memperoleh informasi atau pun
merekam kejadian atau perkataan. Tidak semua orang memiliki masa kecil yang indah,
beberapa juga memiliki memori masa kecil yang tidak menyenangkan hingga menyebabkan
trauma yang melekat sampai tua nanti. Memori sendiri merupakan sebuah proses penyimpanan
informasi dari apa yang ditangkap oleh panca indra sehingga menjadi ingatan di dalam otak
manusia. Dengan adanya memori masa kecil ini seringkali dijadikan renungan untuk menjalani

kehidupan yang lebih baik kedepannya.

Terciptanya sebuah karya seni merupakan representasi dari seniman, seperti yang

dituliskan dalam buku yang berjudul Filsafat Seni, Bahwa:

Karya seni lahir karena adanya seniman yang menghadirkan karya tersebut. Penghadiran
karya seni ini dapat disebut sebagai representasi. Disebut demikian karena memang dalam
prosesnya seniman bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau kenyataan
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dalam dirinya sendiri. Persinggungan ini menimbulkan respons atau tanggapan (meski tidak

semua kenyataan menimbulkan respons pada seniman). Tanggapan ini dimiliki oleh

seniman dan diungkapkan, direpresentasikan ke luar dirinya. Maka, lahirlah karya seni

(Sumarjo, 2000:76).

Ada sebuah penelitian yang menyebutkan bahwa beragam dampak yang muncul dari
trauma masa kanak-kanak diantaranya adalah kecemasan, ketidakmampuan dalam
mengendalikan diri, mudah emosi negtif, masalah dalam menjalin relasi dengan keluarga serta
gangguan tidur (Anggadewi, 2020:1). Dengan daya ingat anak yang maksimal menyebabkan
hal ini menjadi penyebab masa kecil yang kurang baik juga memengaruhi perilaku anak sampai

nanti dewasa.

Bagi penulis memori masa kecil adalah sebuah ingatan dan catatan perjalanan hidup yang
dapat dijadikan sebuah pembelajaran dan renungan. Memori masa kecil menjadi sangat berarti
untuk bekal ketika kita dewasa dalam menyikapi sesuatu. Ada kelakuan dan tingkah dalam
masa lalu yang membuat kita bisa berbenah diri untuk menjadi lebih baik. Setelah melalui
perenungan penghayatan tentang “memori masa kecil” penulis memvisualkan kejadian-
kejadian dan peristiwa cerita masa kecil miliknya. Memori masa kecil serta semua kejadian
menjadi pokok pembahasan dalam penciptaan karya seni lukis. Ketertarikan penulis akan masa
lalu yaitu memori masa kecil karena banyak kejadian-kejadian pada masa lalu yang ingin
penulis ungkapkan dan masih teringat melekat jelas di pikiran. Melalui visualnya penulis ingin
memberikan gambaran akan memori masa kecil, baik yang menyenangkan maupun

menyedihkan.

Karya Tugas Akhir ini mengangkat tema memori masa kecil. Tema ini dipilih karena ingin
mencurahkan isi hati dan mengenang memori masa anak-anak. Dengan gaya dekoratif naif dan
berbagai cerita yang berbeda-beda di setiap lukisannya. Karya lukisan ini dapat menjadi wadah
mengekspresikan ingatan dan juga perasaan penulis ke dalam sebuah karya miliknya sehingga

orang lain dapat ikut serta mengingat dan membayangkan masa kecil miliknya masing-masing.



B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, akan dikemukakan permasalahan yang menjadi
dasar pijakan dalam proses pencipaan Tugas Akhir Karya Seni Lukis. Berikut beberapa
permasalahan yang hendak diuraikan dan dianalisis dalam implementasinya ke dalam bentuk

karya seni lukis, yaitu :

1. Seperti apakah memori masa kecil dalam penciptaan seni lukis menurut penulis?

2. Bagaimanakah memvisualkan memori masa kecil dalam bentuk dekoratif?

C. Tujuan dan Manfaat :

1. Tujuan:

a. Memahami tentang memori masa kecil.

b. Penciptaan lukisan bertema memori masa kecil dengan gaya dekoratif.

2. Manfaat :

a. Memberikan kepuasan batin dalam mencurahkan ide, memori, imajinasi,
pengalaman dan perasaan mejadi karya seni lukis.

b. Mempresentasikan ide atau gagasan sebagai sarana komunikasi melalui
sebuah karya seni lukis.

c. Memberikan pengalaman estetis bagi penikmat seni.

D. Makna Judul

Penegasan judul dalam laporan Tugas Akhir ini tujuannya adalah memberikan
penegasan pengertian dari istilah yang terdapat pada judul Tugas Akhir “memori masa

kecil” sebagai ide penciptaan Karya Seni Lukis, yaitu:

Memori masa kecil

Memori masa kecil adalah masa yang sangat indah dan berharga. Menyimpan

berbagai kenangan yang melekat dalam ingatan. Momen-momen masa kecil menjadi
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salah satu pengalaman hidup. Akan ada satu atau dua bahkan lebih peristiwa yang
sangat erat dalam ingatan. Ingatan masa kecil seseorang bisa berdampak pada
pendewasaan diri (Alfon, 2020).

Memori

Sebuah rangkaian repesentasi dan proses ketika informasi dikodekan,
dikonsolidasikan, dan dimunculkan kembali (Sobur, 2016:324). Sedangkan menurut
Bruno memori sama dengan ingatan yang merupakan proses mental meliputi
pengkodean, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang
semuanya terpusat di dalam otak (Bruno, 1999:92).

Masa kecil

Masa yang paling indah, di mana kita belum memikirkan tentang kehidupan yang
sesungguhnya. Momen-momen yang menyenangkan, keseharian yang kita lakukan
hanyalah bermain, tertawa, dan mengeluarkan imajinasi-imajinasi yang luar biasa
(Tosepu, 2022).

Ide

Rancangan yang tersusun di pikiran. Artinya sama dengan gagasan atau cita-
cita. lde yang dalam kajian menyangkut suatu gambaran yang imajinal utuh yang
melintas sangat cepat (Retnoningsih & Suharso, 2005:173).

Penciptaan

Proses atau kesanggupan pikiran untuk mengadakan suatu yang baru, angan-
angan yang kreatif. Beraasal dari kata “ cipta “ yang artinya imajinasi untuk membuat
suatu karya, membuat suatu yang baru yang belum pernah ada (Retnoningsih &
Suharso, 2005:581).

Seni Lukis

Seni lukis adalah karya seni rupa dua dimensional yang menampilkan unsur
warna, bidang, garis, bentuk, dan tekstur. Sebagai bagian dari seni murni, seni lukis
merupakan bahasa ungkapan pengalaman artistik dan ideologi. Dengan dasar
pengertian yang sama, seni lukis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu
pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan ke dalam bidang dua dimensi
dengan menggunakan garis dan warna (Poerwadarminta, 1984:207).

Seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu ungkapan pengalaman estetik
seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua mantra), dengan

menggunakan medium rupa, yaitu garis, warna, tekstur, shape, dan sebagainya.
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Medium rupa dapat dijangkau melalui berbagai macam jenis material seperti tinta,
cat/pigmen, tanah liat, semen dan berbagai aplikasi yang memberi kemungkinan untuk
mewujudkan medium rupa. Pengertian dan definisi seni lukis sangat beragam, namun
kadang terjadi kesimpangsiuran pengertian antara seni lukis dan mengambar atau seni
gambar. Lukisan dan gambar tidak dapat dibedakan dengan sekedaar memilahkan
material yang digunakan, tetapi lebih jauh dari itu yang lebih memerlukan
pertimbangan tentang estetik, latar belakang pembuatan karya, dan sebagainya
(Kartika, 2017:33).

Berdasarkan uraian di atas, pemaknaan dari judul “ memori masa kecil sebagai
ide penciptaan karya seni lukis” adalah memvisualkan memori masa kecil dalam bentuk
karya seni lukis. Merupakan serangkaian representasi masa anak-anak dalam ungkapan
pengalaman. Hal tersebut mengandung kesatuan makna yaitu hasil pemikiran
penciptaan karya seni lukis dengan memvisualkan kejadian serta peristiwa yang

terekam dalam ingatan penulis.



